BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Penedlitian

Proses belajar mengajar efektif danmb&na akan berlangsung bila
proses belajar mengajar benar-benar dapat membereberhasilan dan
kepuasan,baik siswa maupuan guru.Hal ini hnayatbeigadi bila guru menaruh
perhatian pada kefektifan sistem pembelajarannyandtan dan keinginan itu
harus di dukung oleh danya kesadaran dari guru &d@da masalah-masalah yang
harus dipecahkan dalam sistem pembelajarannya.dbekata lain, guru harus
bersedia mengakui kekurangan-kekurangan yang ddm dfirinya dan bersedia
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalamnyai dan bersedia
memperbaiki praktik profesionalnya. Sebelum dikaiakekurangan serta cara
memperbaikinya maka harus dilakukan dahulu peasfiya. Suharsimi
(2008:53) menyatakan penelitian merupakan kegiatencermati suatu objek
dengan menggunkan aturan tertentu untuk memperafgbrmasi yang
bermanfaat.

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan mepmgeelitian tidakan
kelas (PTK) istilah dalam bahasa inggris adalihsroom Action Research
(CAR) merupakan penelitian yang dilakukan guru alath kelas dengan tujuan
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya agar peajdrain dapat dilaksanakan
sesuai dengan harapaiction Research selalu bermula dari suatu masalah yang
terjadi dalam suatu aktivitas tertentu. Herawasi®u2009:1.2) mengemukakan.

PTK dapat didefinisikan sebagai salah satu sragggmnyetaraan masalah
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memanfaatkan tindakan nyata proses pengembanganankmman dalam
mendeteksi dan menyelesaikan masalah dalam ni@ibdteberapa pihak yang
saling mendukung satu sama lain serta mencoba mekam suatu tindakan yang
diperhitungkan dapat menyelesaikan masalah atau perb@kinya.

Pengertian lain mengenai PTK dikemukakan oleh aaigib (2007:13)
yang berpendapat “penelitian tindakan kelas mempakuatu pencermatan
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan daadtedalam sebuah kelas”.

Dari pengertian di atas, diperoleh gambaran baRW& dilakukan oleh
guru yang di fokuskan pada situasi kelas dan meggutujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran.

Mc Niff (Subharsimi Arikunto 2008:102pemandang “ PTK sebagai
bentuk penelitian reflektif yang dilakukan guru dien yang hasilnya
dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan HKuniku pengembangan
sekolah,meningkatkan prestasi belajar dan pengayabakeahlian mengajar dan
sebagainya’. Hal itu menandakan bahwa PTK guru tdapeneliti sendiri
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukannya di.kelelui penelitian tidakan
kelas guru dapat mencoba menerapkan teori, petatekanetode, teknik dan
strategi yang ada. Dengan demikian guru dapat merapeé pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa RiE{upakan kegiatan
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam ketgsasendiri melalui refleksi
diri,dengantujuan untuk memlperbaiki kenerja sebggeu, sehingga hasil belajar

siswa menjadi meningkat.Dalam PTK peneliti dapatilmae sendiri praktek
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pembelajaran sehingga guru dapat melakukan pemetgrhadap permasalahan —
permasalahan yang terjadi dalam kelasnya terhadspa sbaik dari seqgi
interaksinya maupaun proses pembelajarannya. 8&igaj peneliti dapat
memperbaiki praktek-praktek pembel;ajaran secarkebmambungan sehingga
menjadi lebih efektif.

Stringer (Herawati Susilo 2009:27) menuliskan bahalasan untuk
melaksanakan PTK seharusnya tidak hanya darimgsarsi tetapi jga dari sisi
siswa yang dilibatkan dalam PTK.Dalam hal ini, ianyatakan sebagai berikut:
Hasil akhir PTK yakni bahwa tidak hanya siswa yangrasa perlu dan wajib
belajar sehingga ikut bertanggunga jawab atas bafjarnya namun guru juga
dapat menyebabkan atau menimbulkan keinginan sisw@k merasakan
kebutuhan itu dan membuat guru dan siswa mampu @regoin cara-cara yang
berbeda  untuk menyelesaikan atau  menyempurnakan as-tugas
belajar,memperbaiki praktik pembelajaran sertaaiiglaku dalam belajar.

Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristifpenting yang
membedakan dengan penelitian lain yaitu: bahwal@nud yang diangkat adalah
berdasarkan problema yanmg dihadapi guru di k&las. bila dilihat dari bentuk
kegiatan penelitian itu sendiri, penelitian tindakieelas memiliki karakteristik
yang khas yaitu adanya tindakan tertentu demi kssl@anya perbaikan atau
peningktan praktek pembelajaran secara berkesinagabu sesuai dengan
masalah dan tingkat perkembangan peserta didila{t+&,2009:8,9).

Hal di atas diperkuat oleh pendapat Sukardi darhdvtunad Faik Dzaki
menegnai karakteristik - PTK. Sukardi (makalah danripskblogspot.)
mengemukakan karakteristik PTK sebagai berikut :

1. tindakan. Problem yang dipecahkan merupakan penrsqebktis yang

dihadapi peneliti dalam kehidupan profesi sehari-ha
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2. Peneliti memberikan perlakuan atau treatment ytaengypa tindakan
yang terencana untuk memecahkan permasalahan daligss
meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan imglikasoeh subjek
yang diteliti.

3. Langkah-langkah peneliti yang direncanakan seladland bentuk
siklus lingkaran atau daur yang memungknkan temadi kerja
kelompok maupaunkerja mandiri secara intensif.

4. Adanya langkah berfikir dari peneliti baik sesudahupun sebelum
tindakan. Reflektif thinking ini penting untuk na&lukan retropeksi
(kaji ulang) terhadap tindakan yangdiberikan darplikasinya yang

muncul pada subjek yang teliti sebagai akbat adpayelitian

1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan berbentuk siklasgymengacu pada
model Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan satang&at terdiri dari
empat komponen penelitian meliputi:
a. Perencanaanplanning )
Merupakan rencana tindakan apa yang akan dilakut@mlasarkan
identifikasi masalah pada observasi awal sebelumlipan dilaksanakan.
b. Tindakan (acting)
Tahap tindakan merupakan implementasi (pelaksanakam) semua
rencana yang telah dibuat atau penerapan isi rganasebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diiagink

c. Observasi pbserving )
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Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan gaelakn tindakan
yang dilakukan dengan pengamatan dan mencatat sdrauayang
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindk&kas berlangsung.

d. Refleksi (reflecting )

Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara memykltindakan yang

telah dilakukan berdasarkan data yang telah terklbmgemudian

dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakakuiaya.

Berdasarkan paparan diatas, dapat diskap bahwa PTK merupakan
serangkaian kegiatan yang saling berhubungan aata &in.

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam penelitaradalah menyusun
perencanaan tindakan berdasarkan identifikasi @miasphda observasi awal
sebelum penelitian dilaksanakan. Keperluan pelaaampenelitian dipersiapkan
mulai dari mempersiapkan bahan ajar, menyusun nanpambelajaran, metode,
strategi pembelajaran, subjek penelitian, sertaikkeknstrument observasi dan
evaluasi yang dijadikan sebagai acuan dalam meiakaa tindakan.

Kegiatan kedua adalah melakukan tindakan berdasar&ncana yang
telah dibuat, kegiatan observasi dilakukan olehenkes yang mengamati
berlangsungnya proses pembelajaran.

Kegiatan akhir dari rangkaian PTK adalah reflel&efleksi merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kekurandan kelebihan dari

tindakan yang telah dilakukan.

Keempat langkah dalam penelitian tindakan kelesebait dilaksanakan

secara berkesinambungan yang membentuk suatu. dildussiklus | sampai
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siklus 11I. Alur pelaksanaan tindakan dalam peralitdapat digambarkan sebagai

berikut:

+ Analisa kurikulum KTSP kelas IlI
* Materi pokok; Cuaca
e Teori-teori belajar

\ 4
Identitas masalah >

Perencanaan tindakan
* Persiapan mengajar
* Penyusunan instrumen

A 4

Evaluasi tindakan Pelaksanaan tindakan materi

« Observasi kondisi belajar siswa pokok lingkungan pendekatan
dalam pendekatan kontruktivismg tematik
A 4
refleksi
Bagan 3.1

Alur Pelaksanaan Sklus| Sampai Sklusllil

Tahapan-tahapan penelitian tersebut dilaksanakanecara
berkesinambungan, mulai dari tindakan 1 siklusisa dengan tindakan 2 siklus
[ll. Rencana dalam penelitian tindakan kelas italdianakan dalam tiga siklus,
Tiap siklus terdiri dari dua tindakan dengan terf@adca”. Tema ini memadukan
mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia dan Seni buitay Keterampilan.

Rencana tindakan untuk setiap siklus dapat diaragebagai berikut:

a. Siklus | dengan tema Cuaca
Pada tindakan | melaksanakan pembelajaran terngangertian cuaca.

Tindakan 2 membahas hubungan keadaan Awan dan.Cuaca
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b. Siklus 1l dengan Tema Cuaca

Pada tindakan | melaksanakan pembelajaran tenkamglisi cuaca.
Tindakan 2 melaksakan pembelajaran tentang jenis-favan
c. Siklus Ill dengan tema Cuaca

Siklus 1l merupakan siklus akhir yang dilaksarmakilam penelitian ini.
Tindakan 1 melaksanakan pembelajaran tentang sismndiol kondisi cuaca.
Tindakan 2 melaksanakan pembelajaran tentang pgmgandisi cuaca terhadap
kegiatan manusia.

Pada setiap pelaksanaan tindakan dilakukan olsdaeradap kegiatan
pembelajaran yang dilaksakan. Kegiatan ini dilakkan oleh seorang observer
dengan menggunakan lembar observasi. Peneliti metamuen-temuan selama
kegiatan berlangsungdalam catatan lapangan. Ssetlapai melaksanakan suatu
tindakan, peneliti melaksanakan wawancqra dengawasi Hasil wawancara,
observasi, catatan lapangan dan hasil diskusi deobserver dijadikan sebagai
bahan analisis dan refleksi dari setiap pelaksatiadakan.

Langkah-langkah kegiatan rencana di atas dapasklighsikan sebagai
berikut: berdasarkan hasil refleksi tindakan 1 uskl maka disusun rencana
tindakan 2. Berdasarkan hasil refleksi tindakanakandisusun rencana siklus II.
Hasil refleksi siklus Il tindakan 1 dijadikan bahamtuk menyusun rencana
tindakan 2. Rencana siklus IIl disususn berdasahasil refleksi dari tindakan 2
siklus IlI.

Secara garis besar langkah-langkah tersebut dhgambarkan dengan

alur pelaksanaan menurut siklus dari tindakan ykapat dilihat sebagai berikut:

34



Identifikasi masalah
yang perlu diperbai

y

PELAKSANAAN
SIKLUS |

Alur Pendlitian

Menyusun Rencana
1. Tindakan 1
2. Tindakan 2

TINDAKAN 1
Melaksanakan pembelajargn

tentang pengertian cuaca

A 4

REFLEKSI TINDAKAN 1
1. Analisis temuan
2.Analisis pendekatan
pembelajaran
3.Analisis PBM

REFLEKSI SIKLUS |
1. Deskripsi PBM

2. Analisis pendekatan
masalah

3. Refleksi tindakan

REFLEKSI TINDAKAN 2
1. Analisis temuan
2. Analisis pendekatan

pembelajaran
3. Analisis PBM

l

TINDAKAN 2
Melaksanakan pembelajaran
tentang hubungan keadaa

awan dan cuaca

—

A 4

PELAKSANAAN SIKLUS
1
Menyusun Rencana
1. Tindakan 1
2. Tindakan 2

TINDAKAN 1
Melaksanakan pembelajarg

y

REFLEKSI TINDAKAN 1
1. Analisis temuan
2. Analisis pendekatan

tentang kondisi cuaca

pembelajaran
3. Analisis PBM.

REFLEKSI SIKLUS I

1. Deskripsi PBM

2. Analisis permasalahan
3. Refleksi Tindakan

REFLEKSI TINDAKAN 2
1. Analisis Temuan

2. Analisis Pendekatan
Pembelajaran
3. Analisis PBM\

A 4

TINDAKAN 2

Melaksanakan
pembelajaran tentang jenis

\ 4

PELAKSANAAN SIKLUS
11

Menyususn Rencana
1. Tindakan 1
2. Tindakan 2

REFLEKSI SIKLUS I

1. Deskripsi PBM

2. Analisis Permasalahan
3. Refleksi Tindakan

TINDAKAN 1

tentang simbol-simbol
kondisi cuaca

Melaksanakan pembelajara

—

REFLEKSI TINDAKAN 1
1. Analisis Temuan
2. Analisis pendekatan

pembelajaran
3. AnalisisPBM

A 4

REFLEKSI TINDAKAN 2
1. Analisis Temuan

A

2. Analisis Pendekatan
Pembelajaran
3. Analisis PBM

l4—

TINDAKAN 2
Melaksanakan pembelajaran
tentang pengaruh kondisi
cuaca terhadap kegiatan
manusia
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2. Metode Pendlitian
Metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanad@alah metode siklus
berulang dan berkelanjutan yang berpatokan padainyadg dikemukakan oleh
Kemmis dan MC Taggart yang terdiri dari empat tamayaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penggumadel ini diharapakn pada
setiap tindakan menunjukan peningkatan kualitasbeésjaran sesuai perubahan
perbaikan yang ingin dicapai.
a. Tahap Perencanaan
Dalam PTK tahap kegiatan yang pertama kali dilakukdalah membuat
perencanaan. Tahap perencanaan yang dilakukanpeledliti adalah sebagai
berikut:
1. Permintaan ijin dari Kepala Sekolah SDN Cisalasih
Peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah danugkelas yang
digunakan penelitian.
2. Observasi dan Wawancara
Kegiatan observasi dan wawancara dilakukan untukmmpeeoleh
gambaran awal kondisi dan situasi SDN Cisalasiisidbnya siswa kelas
[Il yang akan dijadikan sebagai objek penelitian
3. Identifikasi Permasalahan
Identifikasi masalah dilakukan terhadap kegiatamlpeajaran di kelas
yang dirasakan perlu diperbaiki.
4. Merumuskan pendekatan, metode, media yangrakgun. Kegiatan

selanjutnya dalam tahap perencanaan adalaimmskan pendekatan
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,metode, media yang digunakan dalam setiap tindakan
5. Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana kegiatanbplajaran yang
disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran tematik
6. Menetapkan instrumen penelitian
Instrumen penelitian pada saat tindakan sangatldiaa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian berupa lembar observakitan lapangan dan
lembar wawancara
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan disesuaikan dengan rencana yangdisteun sebelumnya.
Pelaksanaan penelitian terdiri dari proses pendralaj evaluasi; analisis,
wawancara, dan refleksi yang dilakukan pada setiapakan penelitian
dilaksanakan dalam tiga siklus dan setiap sikltdiriedari dua tindakan.
Siklusl
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rendateri yang diajarkan
pada siklus | adalah pengertian cuaca dan hubukegdaan awan dan cuaca
2) Melaksanakan observasi selama pembelajarannigstag. Observasi

dilakukan oleh observer.

3) Melaksanakan evaluasi dengan tujuan mengeta&tgrkasilan siswa
Siklusll

1). Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahap-yang menggunakan

pendekatan konstruktivisme. Materi pada sikluséliputi kondisi cuaca dan

jenis-jenis awan
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2). Melaksanakan observasi selama kegiatan perabataperlangsung
3). Melaksanakan evaluasi setelah pembelajaran
Siklusl11
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencaaasiiduas Ill,materi
yang dibahas tentang simbol-simbol kondisi cuaga mEngaruh kondisi
cuaca terhadap kegiatan manusia.
2) Melaksanakan observasi pada saat kegiatan pemiaeldjarlangsung.
3) Melaksanakan evaluasi.
c. Tahap Observasi
Kegiatan observasi pada tahap penelitian tindé&ledas ini, dilaksanakan
dengan mengamati secara langsung setiap kegiatabefgaran dalam tiap
tindakan. Kegiatan observasi ini dilaksanakan sksdrang observer.
d. Tahap Refleksi
Kegiatan refleksi ini dilaksanakan setelah menfgisahasil observasi,
catatan lapangan,hasil wawancara terhadap siswiekBedilaksanakan untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan pembelajaraig yhilaksanakan.Hasil
refleksi dapat digunakan sebagai bahan pertimbardgam merencanakan
tindakan selanjutnya. Sehingga guru dapat melakpkdvaikan.
B. Subjek Penedlitian
“Subjek penelitian adalah merupakan orang yang tdapamberikan
informasi atau data kepada peneliti di lokasi péaal.(Rukmana,2005:53).
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di S[2gé&i Cisalasih

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Adapag ynenjadi subjek
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111,27 gréerdiri dari 17 siswa putra dan
10 siswa putrid dengan rata-rata usia 8-9 tahuarlaelakang sosial ekonomi
orang tua siswa termasuk cukup,sebagian orang iswa sbekerja sebagai
karyawan swasta dan kebanyakan sebagai petabudain.

SDN Cisalasih berada di dalam perkampungan teddiri 8 ruangan
kelas,1 ruangan kepala sekolah, dan ruangan gwrangan UKS, | toilet. Waktu
belajar terdiri dari pagi . Kondisi lingkungan s&ko baik, lingkungan sekolah
berada di pinggir jalan mudun dan menanjak dan tddie@ui oleh kendaraan
ojek.Sebagian siswa yang sekolah adalah anak-amal yinggal di sekitar
sekolah.Pada umumnya siswa pergi ke sekolah dejadgm kaki.Penelitian di
fokuskan pada proses pembelajaran konsep lingkumjakelas IlI- sekolah
dasar.Tenaga penagjar di SD ini berjumlah 11 ofgewgnasuk guru SBK,guru
bahasa Inggris dan guru agama).Keadaan guru damavkam SDN Cisalasih
terdiri dari 1 kepala sekolah, 7 guru PNS, 4 dwunorer.

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagar geseelitian memilih
siswa kelas Ill SDN Cisalasih Kecamatan Lembangugaten Bandung Barat

sebagai subjek penelitian.Dasar-dasar tersebut lama

1) Adanya kesesuaian antara kurikulum dengan mateajgpan yang
dijadikan sebagai sasaran dari penelitian.

2) Memperoleh kemudahan dalam perizinan
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C. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian  disusun sebagai alat pengumnpuldata

penelitian.Pengumpulan data pada penelitian tindaéglas ini menggunakan

instrument yang terdiri dari : llembar observasifb@r wawancara, catatan

lapangan, kamera photo, LKS dan hasil belajarunsént penelitian dapat

digunakan untuk melihat aktivitas siswa selama peapran.

a)

b)

Lembar Observasi

Lembar observasi adalah rekaman yang terjadi padd kegiatan

pembelajaran.Melalui lembar observasi dapat tergandmpilan siswa
dan guru secara langsung dalam keadaan yang sepandidak

direkayasa. Hal-hal yang diteliti meliputi pemaham&onsep dan
prosedur penggunaan media pembelajaran yang digoykasulitan

siswa dalam belajar,kurangnya kemempuan siswa dateemahami

materi yang telah dipelajarinya serta kesesuaiawcare pembelajaran
dengan pelaksanaan. Fungsi dari observasi adatéhk umengetahui
kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencam&amgang disusun
sebalumnya.Observasi dalam pelaksanaannya dibagjadiedua yaitu

observasi non pertisipasif dan observasipartidipgdaksanaan penelitian
ini menggunakan _observasi partisipasif yaitu olssrv yang

pengamatannya terlibat pada sebagian atau selagiaté&n yang diamati.
Lembar Wawancara

Lembar wawancara adalah lembar yang digunakan ungrgumpulkan

sejumlah informasi tentang kebutuhan mengajar,kasubdan masalah
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yang dihadapi dalam proses pembelajaran IPA. Sejmpaban dari

siswa harus dicatat dalam lembar wawancara, katepat digunakan
sebagai data dalam penelitian.Melalui wawancaratdapungkap hal-hal
yang tidak siswa ungkapkan selama proses pemleeiajadal ini

merupakan masukan yang sangat pening untuk menikieKeaiatan

beljar selanjutnya.

Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentaggla sesuatu yang
terjadi atau peristiwva di dalam kelas ketika perajaean

dilaksanakan,yang dibuat dengan tulisan tangan lipem¢au mitra

peneliti yang melakukan penagamatan atau obseriésalui catatan

lapangan dapat diketahui temuan-temuan apa sajg g#ihat dan di

dengar seperti: aspek pembelajaran di kelas, saadiakelas,interaksi
siswa dengan siswa, dengan orang tua siswa, ikékolah, kepala
sekolah baik bersifat positif maupun negatife ydilgkukan siswa dari
awal kegiatan sampai akhir kegiatan pembelajaraat&a lapangan ini
pun ~merupakan data yang akurat dapat dipergunakartuk u
mendeskripsikan segala kejadian di dalam kelasmselpembelajaran.
Catatan lapangan berfungsi untuk mengetahui hamlyatzg terjadi pada

saat proses pembelajaran.

d) Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa merupakan media untuk mempermeava dalam

kegiatan belajar. LKS digunakan untuk menuntun aiswenemukan

41



konsep yang sedang dipelajarinya,sehingga siswat @&pif belajar. LKS
dikerjakan secara berkelompok sehingga mempermuglain untuk
melihat aktivitas dan interaksi siswa dalam kelas.
e) Alat Evaluasi
Alat evaluasi merupakan instrument penelitian yalgunakan untuk
melihat hasil akhir prestasi siswa. Kegiatan eala&hir dilaksanakan
setiap tindakan.Hal ini dilakukan untuk mengetaphamahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari. Pengolatea dari hasil evaluasi
akhir merupakan salah satu bahan refleksi untuk peépaiki proses
pembelajaran pada tindakan berikutnya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengambilan dat perlu dilakukan dalam sebuah gEmelintuk menguiji
kebenaran hipotesis yang menjawab sementara rummaaalah. Dalam PTK
yang dilaksanakan, teknik pengumpulan data dilakwlengan menggunakan:
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan yltg menuntut
adanya pertemuan langsung antara peneliti dengambesu data.Menurut
Esterberg (Sugiyono 2008 : 137)” Wawancara adalaelupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dalam suatu topitetdu”. Wawancara ini
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tephssaa.
Wawancara ini dilakukan dengan memberikan pertamypada siswa.
Siswa yang diwawancara adalah siswa yang tingkaapamannya baik, sedang

dan kurang.
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2. Oservasi

Observasi dilaksanakan pada setiap tindakan rmddai siklus 1 sampai
siklus Ill. Sutrisno Hadi (1986) berpendaoat bativi@bservasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersuasrmpahgamatan dan ingatan
dan merupakan kegiatan pengamatan secara langsung.
3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah hal-hal yang muncul sgtaos®s pembelajaran
dan merupakan hal-hal yang bersifat khusus darsedegmmng ditemukan selama
proses pembelajaran. Catatan yang diperoleh dgpdikéin sebagai temuan yang
bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan analisa.
4. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa ini dapat digunakan sebagairimési peneliti untuk
mengetahui konsep awal siswa tentang materi yapelajari. Merupakan alat
yang digunakan untuk membimbing siswa dalam kegig@mbelajaran. LKS
sebagai alat untuk membantu siswa dalam menemukeseg yang dipelajarinya.
5. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir siklusgidtan ini bertujuan
untuk mengukur kemampuan siswa secara individugang materi pelajaran
yang telah diberikan. Bentuk evaluasi yang digunakdalah uraian terbatas.
Pelaksanaan untuk memperoleh data tentang kebarhpsnelitian.
E. Analisis Data

Untuk mengetahui kategori pemahaman siswa terha#lapsep

pembelajaran melalui pendekatan konstruktivismig tés yang termasuk di rata-
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ratakan, dikelompokkan dan dihitung secara prop@sg dijelaskan oleh Dirjen
Dikti Depdikbud (1980). Sebagai berikut :
Tabel 3.1
Presentase Nilai dan Kategorinya

Sumber : Dirjen Dikti Depdikbud (1980)

No Nilai Persentase Kategori
1 >9 >90 % Baik Sekali
2 70-89 70% - 89% Baik
3 50-69 50%-69% Cukup
4 30-49 30%-49% Kurang
5 <29 <29% Buruk

Nilai yang diambil dalam penelitian ini antara nlakualitatif dan
kuantitatif, data yang diperoleh dianalisis dendangkah-langkah sebagai
berikut:

1) Jawaban yang benar diberi nilai sepuluh dan digmggawa telah
mampu serta memahami konsep tersebut. Jawabarsgtaigdiberi nilai
nol dan dianggap siswa belum mampu dan belum mamakonsep
tersebut.

2) Menentukan prosentase dan rata-rata kelas terrselapuh siswa yang
diteliti untuk pemahaman siswa terhadap konsep yditeliti dengan

rumus sebagai berikut :

Y Nilai Seluruh siswa
= x 100%

Y. Banyak Siswa
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Ynxs
N

Adapun Rumusan Perhitungan Sikap ILmiah sissM =

KeteranganM = Rata-rata
S = Banyaknya siswa
n = Nilai yang didapat

N = Jumlah siswa seluruhnya
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